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KATA PENGANTAR 

Puji syukur Penulis ucapkan kepada Allah Subhanahu Wata’ala, karena 

berkat rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

Skripsi ini. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada baginda Rasulullah 

Shalallahu ‘Alaihi Wassalam, yang telah membawa kita dari alam kegelapan ke 

ala yang terang dan penuh dengan pengetahuan. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk melengkapi tugas akhir serta 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Skripsi ini dipaparkan dalam lima 

Bab, yaitu Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang maslaah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian. Bab II berisi landasan teori tentang keterampilan vokasional, metode 

pembelajaran langsung, anak tunarungu, penelitian yang relevan, kerangka 

konseptual. Bab III berisi metode penelitian yaitu pedndekatan dan jenis 

penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, prosedur penelitian. Bab IV berisi 

tentang hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian. Bab V berupa 

kesimpulan dan saran. 

Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini penulis mendapatkan banyak 

bimbingan, arahan dan bantuan dari berbagai pihak. Oeh karena itu penulis 

mengucapkan terima kasih pada semua pihak yang telah membantu penulis dalam 

penyusunan skripsi ini baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis berusaha semaksimal mungkin 

untuk memberikan hasil yang berbaik, namun tidak menutup kemungkinan dalam 



 

menyusun skripsi ini belum sempurna dan masih terdapat kekurangan-

kekurangan. Oleh sebab itu saran-saran dan kritik penulis harapkan demia 

peyempurnan skripsi ini. Akhir kata semoga penjelasan-penjelasan yang kurang 

tepat dalam karya ini diampuni oleh Allah Subhnahu Wata’ala. 

 

Padang,      Juli 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi anak tunarungu merupakan salah satu jalan untuk 

menggali potensi yang terdapat pada anak tunarungu. Pendidikan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan merawat diri, menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, keterampilan sosial, dan bekerja sehingga dapat mendapatkan 

penghasilan untuk dirinya sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.  

(Damri, 2019) pendidikan pada hakikatnya adalah upaya mengembangkan 

peserta didik, pewarisan dan tranformasi nilai-nilai budaya, moral, ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. Terjadinya berbagai permasalahan yang sulit 

untuk ditangani adalah akibat dari kedangkalan pemahaman konsep dan 

implementasi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus.  

(Wikasanti, 2014) pendidikan keterampilan mempunyai peranan dalam 

pembentukan pribadi siswa dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan 

anak. Keterampilan penting dalam kehidupan kita sebagai manusia. (Damri, 2012) 

layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus tanpa memandang fisik, 

intelektual, sosial, emosi, bahasa untuk belajar disekolah reguler maupun luar 

biasa bersama anak yang lainnya di dalam kelas yang sama. 

Bagi anak yang mengalami hambatan kecerdasaan pendengaran,  

keterampilan harus diajarkan di sekolah agar dapat membina anak hidup mandiri. 

(Riyani et al., 2016) upaya mengoptimalkan potensi yang dapat dikembangkan 

pada anak tunarungu harus diberikan pendidikan keterampilan  yang dibutuhkan 



 

bagi kehidupan anak. Pendidikan keterampilan yang bisa diberikan kepada anak 

tunarungu yaitu keterampilan vokasional. 

(Putri, 2019) permasalahan yang sering dihadapi dalam penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah luar biasa pada tingkat sekolah dasar maupun jenjang 

sekolah mengenagh luar biasa pada umumnya mengalami kesusahan setelah tamat 

sekolah, terutama pada anak tunarungu. 

Keterampilan vokasional bagi anak tunarungu merupakan keterampilan 

menggabungkan teori dengan praktek yang bertujuan mempersiapkan siswa agar 

terampil di bidang tertentu sesuai dengan bakat dan minat siswa. (Riyani et al., 

2016) keterampilan vokasional menyiapkan peserta didik mempunyai bekal 

keterampilan sehingga mudah memperoleh pekerjaan di masyarakat. Anak 

tunarungu memerlukan keterampilan vokasional, salah satunya dengan 

keterampilan tata boga. 

Keterampilan tata boga bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, karena 

dengan keterampilan tata boga siswa dapat mengetahui berbagai macam masakan 

baik makanan maupun minuman yang bisa dikembangkan sebagai dasar 

keterampilan untuk menunjang kehidupan.  Pendidikan tata boga menekankan 

pada pengalaman belajar pada aktiitas motorik.  Anak tunarungu mempunyai 

kecenderungan dalam mengembangkan keahlian  pada bidang pekerjaan yang 

bersifat motorik karena kemampuan motorik mereka baik, halus dan tepat. 

Pembelajaran keterampilan untuk anak mampu didik yang dilaksanakan 

di SLB Negeri 2 Padang terdapat pada mata pelajaran tata boga. Di dalam mata 

pelajaran tata boga terdapat SK dan KD yaitu menyiapkan alat-alat dan bahan-



 

bahan untuk mengolah dan menyajikan atau tata hidangan cake. Di dalam SK dan 

KD ini anak dituntut untuk dapat menyiapkan alat-alat dan bahan untuk mengolah 

dan menyajikan cake serta anak dibimbing untuk menimbang bahan-bahan untuk 

membuat adonan cake tersebut. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Negeri 2 

Padang pada 3 Februari 2018, terdapat satu orang siswa perempuan dengan 

karakteristik tunarungu. Dalam proses belajar mengajar khususnya dalam 

keterampilan tata boga, anak cenderung diam. Dia hanya mendengarkan guru saja, 

tetapi dalam pembelajaran keterampilan menjahit anak selalu mengikuti dan 

mendengarkan penjelasan guru. Jenis masakan yang sudah diajarkan di sekolah 

tersebut seperti membuat bubur kacang hijau, membuat bubur dari tepung beras 

dan membuat brownies kukus.  

Brownies merupakan sejenis cake yang menjadi salah satu pilihan 

makanan yang dapat dikreasikan dengan berbagai jenis rasa, bentuk dan ukuran. 

Manfaat anak tunagrahita dalam mempelajari keterampilan tata boga yaitu agar 

bakat dan minat anak dapat dilatih, kreatifitas anak dapat berkembang serta 

dengan mempelajari keterampilan tersebut anak dapat membuka usaha untuk 

menjadi bekal hidupnya kelas.  

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kemampuan anak dalam 

membuat brownies. Hasil observasi menunjukkan bahwa Y kurang mengerti dan 

mengalami kesulitan dalam mempersiapkan bahan-bahan dan alat-alat dalam 

membuat brownies kukus serta anak bingung dalam menimbang bahan-bahan 

pembuatan brownies.  



 

Namun siswa mampu dalam melelehkan coklat batang, mengocok telur 

menggunakan pengocok telur secara manual dengan benar. Peneliti melihat 

peralatan memasak yang ada di sekolah kurang memadai. Peralatan memasak 

yang ada di sekolah seperti panci, kuali, panci pengukus. Dengan terbatasnya 

peralatan memasak yang kurang lengkap sehingga dalam membuat masakan 

kurang dimanfaatkan.  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih memberikan metode pembelajaran 

langsung dalam membuat brownies kukus karena dalam membuat brownies 

kukus, guru hanya menggunakan metode ceramah dan latihan dimana siswa hanya 

mendengarkan penjelasan dan melihat guru dalam memasak. Padahal guru kurang 

memiliki pengetahuan tentang pembuatan brownies sehingga dalam pembuatan 

brownies terdapat kendala yaitu brownies yang dihasilkan mengembang saat 

dikukus tetapi setelah dikeluarkan dari pengukusan, brownies menyusut, 

teksturnya bantat, dan tidak dapat dikreasikan.  

Metode pembelajaran langsung lebih memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan kreatifitas, memperluas pemikiran siswa tentang sesuatu 

hal yang bermanfaat dalam masalah kehidupan serta menuntun atau membina 

siswa dalam memecahkan suatu masalah. Metode pembelajaran langsung  yang 

diterapkan dalam keterampilan membuat brownies kukus diawali dengan suatu 

rencana pelaksanaan proses pembuatan borwnies di buat oleh peneliti yang mana 

peneliti pernah berkecimpung dalam pembuatan brownies sehingga brownies 

yang dihasilkan cukup baik dan dapat dikreasikan.  

(Dasmi, 2019) dalam pembelajaran guru hanya menggunakan metode 

ceramah akibat dari pola pelajaran guru berdampak pada rendahnya kemampuan 



 

siswa. Jika anak tunarungu dapat menguasai keterampilan membuat brownies 

kukus, maka anak dapat diikutsertakan dalam perlombaan memasak dan menghias 

brownies.  

Anak tunarungu lebih mandiri sehingga tidak tidak bergantung pada 

orang lain dalam menjalani kehidupan dan dapat bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitar dengan adanya keahlian dalam keterampilan. 

B. Identifikasi Masalah  

Perrmasalahan diatas dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran, anak sering diam dan tidak konsentrasi 

2. Anak lebih memilih aktifitas lain dibandingkan mendengarkan guru 

dalam proses belajar mengajar 

3. Anak belum mampu dalam mempersipkan bahan-bahan dan alat-alat 

dalam keterampilan 

4. Anak masih bingung dalam menimbang bahan-bahan pembuatan 

brownies. 

5. Anak hanya mampu dalam keterampilan menjahit saja. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah pada kemampuan keterampilan vokasional 

dengan menggunaan metode pembelajaran langsung di SLB N 2 Padang. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah metode 

pembelajaran langsung dapat meningkatkan keterampilan vokasional membuat 

brownies kukus pada anak tunarungu?”. 

E. Tujuan Penelitian  



 

Tujuan penelitian ini yaitu guna membuktikan metode pembelajaran 

langsung dapat meningkatkan keterampilan vokasional membuat brownies kukus 

pada anak tunarungu. 

F. Manfaat penelitian  

Penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat diantaranya: 

1. Bagi siswa dapat meningkatkan kemampuan anak dalam keterampilan 

vokasional membuat brownies kukus. 

2. Bagi guru menjadi pedoman untuk meningkatkan keterampilan membuat 

brownies kukus. 

3. Bagi peneliti dapat menambah wawasan sekaligus pengetahuan dalam 

meningkatkan keterampilan vokasional pada anak tunarungu melalui 

metode pembelajaran langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


